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Abstrak
 

Fokus penelitian ini adalah meneliti tentang isteri-isteri yang ditinggal suami yang bekerja sebagai nelayan

samudera selama 3 s/d 4 bulan melaut, di Kelurahan Pulau Tidung Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan

Kabupaten Administrasi Kepulauan seribu Provinsi DKI Jakarta, faktor-faktor apa sajakah yang

berpengaruh terhadap kemandirian kehidupan istri-istri tersebut saat suami mereka pergi ke laut? serta

sejauh mana faktor-faktor tersebut berpengaruh dalam kehidupan para isteri tersebut. Kemudian penelitian

ini juga melihat bagaiamana proses interaksi antara aktor para istri dengan masyarakat dalam struktur sosial

masyarakat, saat istri-istri tersebut menjalankan kehidupannya.

 

Pola-pola pembagian kerja secara umum yang terjadi pada keluarga batih, pada keluarga nelayan ini tidak

berlaku, semua itu terjadi oleh karena pekerjaan suami sebagai nelayan samudera, mengharuskan isteri

berperan menggantikan posisi suaminya dalam berbagai persoalan hidup yang dihadapinya. Seperti

persoalan ekonomi kebutuhan hidup sehari-hari, pengasuhan anak dan pendidikan anak, serta persoalan-

persoalan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari.

 

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah Kualitatif-Deskriptif, yaitu jenis penelitian yang akan

menggambarkan/mendeskripsikan fenomena sosial. Fenomena yang dimaksud dalam hal ini, adalah

fenomena kehidupan perempuan sebagai kepala keluarga dalam waktu tertentu (3 s/d 4 bulan). Penelitian ini

juga menggunakan pendekatan studi kasus, pendekatan ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan

gambaran secara menyeluruh tentang kehidupan istri-istri yang ditinggal suami mereka yang bekerja sebagai

nelayan samudera dalam jangka waktu relatif panjang. Adapun data lapangan yang dipergunakan dalam

penelitian ini, berupa wawancara (pedoman wawancara terbuka), dan pengamatan yang mendalam terhadap

informan utama.

 

Berdasarkan data primer dan data sekunder serta telaah kepustakaan terhadap beberapa literatur yang telah

dilakukan, ada beberapa hal yang didapat; Pertama kemandirian yang dilakukan para isteri nelayan

samudera didorong oleh pendapatan suami yang serba tidak cukup, artinya pendapatan suami mereka yang

bekerja selama 4 bulan di laut, tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah tangganya untuk waktu tersebut.

Kedua kemandirian yang terjadi juga didukung oleh budaya setempat yang menganggap kegiatan yang

dilakukan oleh isteri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti berjualan keliling disekitar Pulau

Tidung, mencari remis, mencari kayu bakar, kuli nyuci, kuli gosok atau membantu di rumah orang, tidak

bertentangan dengan norma-norma dan aturan yang berlaku di kelurahan Pulau Tidung.

 

Untuk membantu menganalisa terhadap kasus ini, penelitian ini menggunakan pendekatan Struktural
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Fungsionalnya Talcott Parsons. Meski Parsons tidak secara langsung menyinggung masalah perempuan,

namun dia membahasnya dengan empat fungsi penting untuk semua sistem "tindakan" yang kemudian

terkenal dengan skema AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, Latency), Pola AGIL yang

dipergunakan ini mampu menolong para isteri, yang secara umum dalam penelitian digambarkan sebagai

sosok yang mampu bertahan dan mempertahankan hidupnya dengan cara ber-adaptasi (Adaptasion=A)

dengan keadaan dan situasi yang dihadapinya, dengan caranya sendiri tentunya. Dampaknya dapat terlihat

dalam kehidupannya yang serba kekurangan, dia mampu membuat hidup dirinya dan keluarganya yang

ditinggalkan oleh suaminya yang bekerja sebagai nelayan, mampu di hadapinya, tentunya dengan cara-

caranya sendiri (Goal=G), untuk keperluan itu para isteri juga melakukan kerjasama dengan masyarakat

dalam memenuhi kebutuhannya (Latency=L), sehingga terjalin hubungan yang baik antara isteri dengan

masyarakat yang sudah pasti, hal tersebut sejalan dengan aturan dan norma yang berlaku di masyarakat

(Integration=I).


